BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori tentang motivasi

1. Pengertian motivas

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang nwendg
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapaikdiardaya penggerak
dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukanvidkt demi
tercapainya suatu tujudn.

Istilah motif berasal dari akar kata bahasa latimotive” yang
kemudian menjadi “motion”, artinya gerak atau dgam untuk bergerak.
Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah segala aesuyang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesua

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia siait@ah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secai $didlak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan terténtu.

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kgsilan bahwa
secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasahekdak atau kemauan,
sedangkan secara istilah motivasi adalah daya pesalgdekuatan dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukdivitak tertentu,
memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yarproing atau
dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya.

Untuk memahami motif manusia perlu kiranya ada |lp&m

terhadap keinginan dasar yang ada pada semua raayarsy normal.
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Sebagai bantuan terhadap proses perkembangarnagjattan seterusnya,

tingkahlaku manusia itu dipengaruhi oleh sekumpideinginan dan cita-

cita yang potensial yang bekerja sebagai daya-pendodan penggerak
dalam kegiatan-kegiatan hidupnya. Menurut Mc. Dongang dikutip

Oemar Hamalik mengatakan bahwa:

Motivasi is an energy change within the person ebtarized by

affective arousal and anticipatory goal reaction

Artinya motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaanrebksi untuk
mencapai tujuan).

Di dalam perumusan ini kita dapat lihat, bahwa taglaunsur yang
saling berkaitan, yaitu sebagai berikut.

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalanbadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari hadran-
perubahan tertentu di dalam sistem neuropisioldglam organisme
manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalatensipencernaan
maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahaergnyang tidak
diketahui.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaatffective arousal
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, laluupa&kan suasana
emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan ya@gnotif.
Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidata, hanya dapat
melihatnya dalam perbuatan. Seorang terlibat dadamtu diskusi.
Karena dia merasa tertarik pada masalah yang akaaihkan maka
suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan |lalacacepat keluar.

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk meactyuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respons-respons yangut&e arah
suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi menguiketegangan
yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirgBap respons

merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujusajmga si A ingin
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mendapat hadiah maka ia akan belajar, bertanyabamarbuku, dan
mengikuti tes. °Oleh sebab itulah mengapa setiap manusia
membutuhkan motivasi khususnya dalam kehidupan.
1. Komponen-komponen motivasi
Jika kita lihat dari komponen-komponennya motivasmiliki dua
komponen, yakni komponen dalgmner componentdan komponen luar
(outer componeit Komponen dalam ialah perubahan dalam diri
seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketagawiologis.
Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseortamgan yang menjadi
arah kelakuanya. Jadi, komponen dalam ialah kehotikbutuhan yang
ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialahatujyang hendak
dicapai’ Seperti halnya apabila siswa ingin mendapatkaai niang
memuaskan, maka tidak heran apabila siswa tersedlakukan kegiatan-
kegiatan yang dapat menunjang hal tersebut.
2. Teori-teori tentang motivasi
Motivasi sangat dibutuhkan bagi setiap manusiaupidanpa
motivasi bagaikan hidup yang tidak mempunyai d€@rena motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul pada diri sesgayana mencapai apa
yang diinginkan, dibutuhkan. Ada beberapa teorigybergayut dengan
soal kebutuhan, diantaranya :
a. Teori Maslow
Abraham Maslow juga telah mengembangkan teorivasit yang
menekankan pada pertumbuhan diri, yang ia sebuakddsi diri self
actualizatior). Sebagai bapak spiritual dari psikologi humakijsti
maslow mengembangkan teori motivasi atau teoriikagran dengan
bertumpu pada sejumlah anggapan dasar mengenaisi@adan
tingkah laku yang khas ajaran psikologi humanigikni :
Pertama; menurut Maslow, teori motivasi yang kaghpnsif akan

terbentuk hanya apabila manusia dipandang ataua@ipesebagai
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suatu kesatuan utuh, bukan sebagai jumlah dariabdggian.
Anggapan ini juga dikenal dengan sebutan anggapmdistik dan
ditegaskan oleh Maslow melalui sebuah pernyataafdaam teori
yang baik tidak ada namanya kebutuhan perut, matld kelamin,
yang ada adalah kebutuhan individu. Jadi, menuiagldfv moktivasi
mempengaruhi individu secara keseluruhan dan seegian.

Kedua; menurut Maslow, selama ini belum pernahtada dalam
psikologi yang disusun berdasarkan studi atas idghindividu yang
sehat secara psikologis. Tetapi, yang ada adalah-té®ri yang
disusun berdasarkan studi atas individu-individingyamengalami
gangguan. Menurut maslow, dengan mempelajari modelel yang
kerdil dan tidak matang hanya akan menghasilkaikopsgi kerdil”
karena itu, demi terciptanya psikologi yang uniggrsMaslow
mendesakkan perlunya studi atas orang-orang yamigvédesehat dan
matang.

Ketiga; menurut Maslow, psikologi selama ini terlanenekankan
sisi negatif manusia, dan juga mengabaikan aspstkagositif dari
keberadaan manusia.

Keempat; menurut Maslow, pada diri manusradeat satu ciri
umum, yakni potensi kreatif. Potensi kreatif menuvlaslow adalah
ciri yang inheren dan mendorong manusia untuk tundan berubah.

Dengan berpijak pada empat anggapan dasar terskatas,
maslow menyusun teori motivasi yang dikenal denggloutan teori
kebutuhan bertingkat, dan aktualisasi diri sebdgdiutuhan yang
paling tinggi®
a) Kebutuhan Bertingkat
Maslow yakin bahwa banyak tingkah laku manusia ydrnga
diterangkan dengan memperhatikan tendensi indivituk mencapai
tujuan-tujuan personal yang membuat kehidupan ydirimemuaskan

dan penuh makna. Keyakinan ini mendorong Maslowkuntenyusun
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teori yang didalamnya mencakup lima kebutuhan ddaaruniversal
tersusun dalam tingkatan, yaitu kebutuhan yang dddasnya.
Bagaimanapun manusia adalah makhluk yang tidakapeerpuaskan.
Ini menurut Maslow ditunjukkan oleh fakta bahwa keihan-
kebutuhan yang ada dalam diri manusia tidak perbahhenti
menuntut pemuasan. Sehingga tuntutan dan pemuasantukan-
kebutuhan membentuk lingkaran yang tak berujungalkebutuhan

yang dimaksud diantaranya:

Keterangan :
Kolom 1: Kebutuhan akan aktualisasi diri
Kolom 2: Kebutuhan akan harga diri
Kolom 3: Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki
Kolom 4: Kebutuhan akan rasa aman
Kolom 5: Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis
1. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis
Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis (physiolagicneeds),
sebagaimana terlihat dalam gambar, adalah kebukétaruhan
manusia yang paling dasar. Kebutuhan-kebutuhanr desalogis
terdiri dari kebutuhan-kebutuhan yang pemuasangigutan pada
pemeliharaan proses-proses biologis dan kelangauridap.
2. Kebutuhan akan rasa aman
Kebutuhan akan rasa amareéd for securifyadalah satu kebutuhan
yang akan muncul dominan pada diri individu apak#dutuhan-
kebutuhan fisiologisnya telah terpuaskan. Kebutwdlan rasa aman
adalah kebutuhan individu untuk memperoleh ketemdrg

kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkursgany
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3. Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki
Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (need Ifore and
belongingness) adalah kebutuhan yang mendorongidoduntuk
membangun hubungan afektif dengan orang lain, ditkgkungan
keluarga, lingkungan pergaulan atau dalam kelompok

4. Kebutuhan akan Rasa Harga Diri
Kebutuhan akan rasa harga dineéd for self estegmMoslow
membagi kebutuhan akan rasa diri kedalam dua salxniy
penghormatan dari diri sendiri, dan penghrgaan alamg lain. Sub
pertama mencakup hasrat dari individu untuk memnmelero
kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadekaasi, pretasi,
kemandirian dan kebebasan. Kesemuanya mengimpémsiahwa
individu ingin dan perlu mengetahui bahwa dirinyaampu
menyelesaikan segenap tugas atau tantanga dalampnigal Sub
yang kedua mencakup antara lain prestasi. Dalamnhahdividu
butuh penghargaan atas apa-apa yang dilakukanyasioMo
menekankan bahwa terpuaskanya kebutuhan akan eaga Hiri
pada individu menghasilkan rasa dan sikap percaya mhsa
berharga, rasa kuat, dan rasa mampu.

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri
Kebutuhan akan aktualisasi dineed for selfactualizatignadalah
kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teorbukghan
bertingkat dari Maslow. Konsep kebutuhan akan disas diri
diciptakan pertama kali oleh Kurt Goldstein, olehshow diartikan
sebagai kebutuhan individu untuk untuk mewujudkiainyh sebagai
apa yang ada dalam kemampuanya, atau kebutuhandundintuk
menjadi apa saja menurut kemampuan (potensi) yamdikinya
(Maslow, 1970)

b) Orang yang Mengaktualisasikan Diri dan Cirirgia
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berdasarkan penelitian-penelitian, Maslow juga &sithmenyimpulkan
15 ciri yang spesifik dari orang-orang yang mampangaktualisasikan
diri (self actulizedl Berikut ini ciri-ciri yang dimaksud oleh Maslow.
Mengamati Realitas Secara Efisien

Penerimaan atas Diri Sendiri, Orang Lain, dan Kbdra

Spontan, Sederhana dan Alamiah

Terpusat pada Masalah

Kebutuhan Privasi

Kemandirian dari lingkungan dan kebudayaan

Kesegaran dan Apresiasi

Pengalaman Puncak atau Pengalaman Mistik

© © N o g s~ w P

Minat Sosial
10.Hubungan antar Pribadi
11.Berkarakter Demokratis
12.Perbedaan antara Cara dan Tujuan
13.Rasa humor yang Filosofis
14.Kreativitas
15. Penolakan Enkulturasi
b. Teori instink
Menurut teori ini tindakan setiap manusia diasumansilseperti
tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu dikataselalu berkait
dengan instink atau pembawaan. Seolah-olah tameaghri. Tokoh
dari teori ini adalah Mc. Dougall.
c. Teori psiko analitik
Teori ini mirip dengan teori instink, tetapi lebiitekankan pada
unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusidiwBasetiap
tindakan manusia karena adanya unsur pribadi mearyadiniid dan

ego.Tokoh dari teori ini adalah Freutd.

him 82
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Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai malara teori
tentang motivasi itu, perlu dikemukakan adanya tz®e ciri
motivasi. Motivasi yang ada pada diri setiap orgngmemiliki ciri-
ciri sebagai berikut :

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus mershalasn
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelunsagle

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asBdak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikainungkin

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dioaga
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masatébk u

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agaotiidk, p

ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, peneataterhadap

setiap tindak kriminal, amoral dan sebagainya).

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-had yeersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga juikeeatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yadan
sesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah sodf*soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di staberarti
seseorang itu selalu memiliki motivasi yang cukupatk Ciri-ciri
motivasi seperti itu sangat penting dalam kegidialajar mengajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil lailau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagsalam dan
hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar debgi#ntidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekarsgajuga mampu
mempertahankan pendapatnya, kalau ia sudah yakidigandangnya
cukup rasional. Bahkan lebih lanjut siswa harusajygeka dan
responsif terhadap berbagai masalah umum, dan rbagai

Yibid
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memikirkan pemecahanya. Hal-hal itu semua harushdmi benar

oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan siswdagat memberikan

motivasi yang tepat dan optintal.

3. Jenisjenismotivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi inatagdihat dari

berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi @btif-motif yang

aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya.

1)

2)

Motivasi-motivasi bawaan.

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpaethfari. Sebagai
contoh misalnya : dorongan untuk makan, dorongaakuminum,
dorongan untuk bekerja, untuk istirahat, dorongskssal. Motif-
motif ini seringkali disebut motif-motif yang disydkan secara
biologis. Relevan dengan ini, maka Arden N. Frandsemberi
istilah jenis motifPhysiological drives?

Motif — motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu cabéng
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu damdal
masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut nfetotif yang
diisyaratkan secara social. Sebab manusia hidgmdishgkungan
sosial dengan sesama manusia yang lain, sehinggiaasioitu
terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengtiliate needs.Sebab
justru dengan kemampuan berhubungan, kerja samdaldm
masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Sehimggnusia
perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, kooperatiembina

hubungan baik dengan sesama, apalagi orang tugulanDalam

12 0emar Hamalijop. cit.,him 82
13 sardiman A.Mop. cit.,him.86
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kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat membartand usaha
mencapai prestasi.
Disamping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jeatif ini:
1) Cognitive motives
Motif ini menunjuk pada gejalaintrinsic, yakni
menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individgehg
berada di dalam diri manusia dan biasanya berwppodes
dan produk mental. Jenis motif seperti ini adakamgat primer
dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yanggaiian
dengan pengembangan intelektual.
b) Self- expressian
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manus
Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedahut
mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetgpimampu
membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan
kreatifitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal insesgang itu
ada keinginan untuk aktualisasi diri.
c) Self-enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetens
akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketamggian
kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan bagiiap
individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasanapetensi
yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suastasi’
b. Jenis motivasi menurut pembagian féoiodworthdanMarquis
1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya : kebututatuk minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuharuk unt
beristirahat. Ini sesuai dengan jerihysiological drivesdari

Fransen seperti telah disinggung di depan.

% Ibid., him. 87
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2) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis rhotii antara
lain : dorongan untuk membalas, untuk berusahakumgmburu.
Jelasnya motivasi ini timbul karena rangsanganidari

3) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut ketuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untu&namuh
minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untulapat
menghadapi dunia luar secara efektif.

a. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motitasnenjadi
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan rohaniahngy#&ermasuk
motivasi jasmaniah yaitu: reflek, instink otomatmafsu. Sedangkan
yang termasuk motivasi rohaniah, yaitu kemauan.

Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbemakalui empat

momen®>

1) Momen timbulnya alasan.

Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giatilberl
olah raga untuk menghadapi suatu Porseni di sekgdahetapi
tiba-tiba disuruh ibunya untuk mengantarkan sesgpt@amu untuk
membeli tiket karena tamu itu mau kembali ke Jaka®t pemuda
tadi kemudian mengantarkan tamu tersebut. Dalam iralsi
pemuda tadi timbul alasan baru untuk melakukanatedtegiatan
(kegiatan mengantar). Alasan baru itu bisa karemduku
menghormat tamu atau mungkin keinginan untuk tidak
mengecewakan ibunya.

2) Momen pilih.

Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada
alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingdin antara

alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian sesgamenimbang-

Bibid., him. 89
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nimbang dari berbagai alternatif untuk kemudian emtukan
pilihan alternatif yang akan dikerjakah.
3) Momen putusan.

Dalam persaingan antar berbagai alasan, sudahgoiznail
akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatifu@dternatif yang
dipilih inilah yang menjadputusanuntuk dikerjakan.

4) Momen terbentuknya kemauan.

Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
dikerjakan maka timbullah dorongan pada diri semspruntuk
bertindak, melaksanakan putusan itu.

b. Motivasiintrinsik dan ekstrinsik.
1) Motivasi instrinsik.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frottif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perltudrdirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada@oxdgan untuk
melakukan sesuatu'’.Sama halnya dengan ungkapan Dimyati dan
Mudjiono Motivasi seseorang dapat bersumber daridélam diri
sendiri, yang dikenal sebagai motivasi internaln da) dari luar
seseorang yang dikenal sebagai motivasi ekstelpad@e contoh
seseorang yang suka membaca, tidak usah ada yamgumile atau
mendorongnya, ia sudah rajin untuk mencari bukuibwktuk
dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuagiatan yang
dilakukanya (misalnya kegiatan belajar), maka ydingaksud dengan
motivasi instrinsik ini adalah ingin mencapai tujugang terkandung
di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagaitatorkongkrit,
seorang siswa itu melakukan belajar, karena betuilbingin
mendapat pengetahuan, nilai atau ketrampilan agpatdberubah
tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karerjaan lain. ‘instrinsic

motivasions are inherent in the learning situasiansl meetpupil-neds

'®Ipid., him. 89
" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaraflakarta: Rineka Cipta, 2009) him.
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and purposées Itulah sebabnya motivasi instrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamriditas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongerddlam diri dan
secara mutlak berkait dengan aktifitas belajarn$geperti tadi
dicontohkan bahwa seseorang belajar, memang benar-bingin
mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingjianpatau
ganjaran.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivagrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik,anyg
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi terte®atu-satunya
jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapailalddelajar, tanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidakgkin menjadi
ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber padatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan unterijadi orang
yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang astitu muncul
dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secaenses, bukan
sekedar simbol dan seremortial.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif aa
berfungsinya karena adanya perangsang dari ludrvag@e contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginga akan dengan
harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akpanji oleh
temannya. Jadi yang penting bukan karena belagan imengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang e agar mendapat
hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatang dilakukannya,
tidak secara langsung bergayut dengan esensi aypdyiakukannya
itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat judjkatakan sebagai
bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajadimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yand teecara mutlak
berkaitan dengan aktifitas belajar.

18 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, op.bim 84-90
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Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasiriglsst ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan-belajengajar tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswadiitamis,
berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponem dalam
proses belajar-mengajar ada yang kurang menariksksaga, sehingga
diperlukan motivasi ekstrinsik.

Dalam hal belajar memang dibutuhkan motivasi téutetntuk
itu ada berbagai macam motivasi. Tetapi motivagini berprestasi
merupakan motivasi yang terpenting. Kalau seorawasingin lulus
dalam ulangan atau tentamen, entah dengan alasapuay ia akan
berusaha dapat mengerti apa yang diajarkan pen@dli@arsiswa tidak
mempunyai motivasi untuk belajar, pengajar hendakmyemberi
penjelasan sedemikian rupa sehingga dapat timbulvaso yang
dibutuhkan.

B. Teori Tentang Belajar.
1. Pengertian belajar.

Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan oegmb
tafsirannya tentang “belajar’. Seringkali pula peusan dan tafsiran itu
berbeda satu sama lain. Dalam uraian ini ada behgrarumusan , guna
melengkapi dan memperluas pandangan kita tentangajee.

a. Learn to gain knowledge ofa subject ; to acquire information
concercing, as by instruction, study, observatiexperience, etc; to
accuaire skill in(anything.?°
Bahwa belajar adalah untuk menambah pengetahuatuk mencari

informasi seperti dengan pengamatan, pengalamamhederta untuk
meningkatkan kemampuan dalam berbagai bidang.

b. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah, lakmana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg kebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tindgdah yang

Y Ibid, him 91
“Noah WebsteWebster's New Twentieth Century Dictionary Of ThegliBh Languagéit :
Wililiam Collins, Inc,1980). him 1032
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buruk?* Dalam hal ini tergantung tujuan pribadi masing-mas
Orang yang belajar dengan tujuan yang baik, makaakan
memperoleh hasil yang baik pula.

c. Surya (1991:2) dan Ali (1987:14) menyatakan bahwelajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan individu umbgmperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secarautabah, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intefakdengan
lingkunganny&? Belajar menjadikan orang bisa beradaptasi dantdapa
diterima dengan lingkungan sekitarnya.

d. Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilaksg@ara sungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan senteasipgang
dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca adotak dan anggota
tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwagresi inteligensi,
bakat, motivasi, minat, dan sebagainydengertian ini mempunyai
arti bahwa orang yang mempunyai keinginan untuljaelsebaiknya
didasari dengan kesungguhan. Karena belajar tamasati dengan
kesungguhan, maka akan sia-sia.

e. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuaalalui
pengalamanl€arning is defined as the modification or streregtimg
of behavior trough experiencingPengalaman adalah sebagai sumber
pengetahuan dan ketrampilan, bersifat pendidikamgymerupakan
suatu kesatuan disekitar tujuan siswa, pengalaraadigikan bersifat
kontinu dan interaktif, membantu integrasi pribsidiva
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatsgspsuatu kegiatan

dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukarydhanengingat akan

tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasdlajar bukan suatu

2L Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya,1996). him.
85

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isl¢dakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 2006), him 8

%3 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta,1997). him 49
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penguasaan hasil latihan melainkan pengubahanuaiaiasil dan bukti
belajar ialah adanya perubahan tingkah laku

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadpgrubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak taleajadi tahu. Dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku mémilinsur rohaniah
sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniahwdateseorang
sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanyakapnya dalam
rohaniahnya tidak bisa dilihat.

Tingkah laku manusia terdiri dari beberapa aspedsiltbelajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspebuter8dapun aspek-

aspek itu adalah :

a. Pengetahuan f. Emosional

b. Pengertian g. Hubungan sosial.

c. Kebiasaan h. Jasmani

d. Keterampilan i. etis atau budi pekerti.
e. Apresiasi j. Sikag®

Jikalau seseorang telah melakukan perbuatan betagita akan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satulz#@erapa aspek tingkah
laku tersebut.

Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertiaen tanmtang belajar,
yang menyatakan belajar adalah memperoleh pengetabahwa belajar
adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan sec#manatis dan
seterusnya.

Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula tafairatentang belajar
yang menyatakan, bahwa belajar adalah suatu psgsasibahan tingkah
laku, individu melalui interaksi dengan lingkung@nbandingkan dengan
pengertian pertama maka jelas tujuan belajar itusjpmya sama, yakni
perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atduausencapaianya.

Pengertian ini menitikberatkan pada antara indiwd@mgan lingkungan.

24 Oemar Hamalikop.cit, him 31
*®|bid., him 31
%% |bid., him 30
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Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pdagen-pengalaman
belajar. William Burton, mengemukakan, bahwa :
A good learning situation consist of arch and vdrigeries of
learning experiences unified around a vigorous s and
carried on in interaction with a rich, varied and-qvocative
environment.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditaeg&irkpulan sebagai

berikut.

a. Situasi belajar harus bertujuan, dan tujuan-tujtanliterima baik
oleh masyarakat. Tujuan merupakan salah satu aipelsituasi
belajar.

b. Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupark asadiri.

c. Di dalam mencapai tujuan itu, murid senantiasa akememui
kesulitan, rintangan, dan situasi-situasi yangktis@nyenangkan.

d. Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah lakagybulat.

e. Proses belajar terutama mengerjakan apa yang gipela

f. Kegiatan-kegiatan dan hasil belajar dipersatukandiubungkan
dengan tujuan dalam situasi belajar.

g. Murid memberikan reaksi secara keseluruhan.

h. Murid mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yaegnakna
baginya.

i. Murid diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yaegda dalam
lingkungan itu.

j. Murid-murid dibawa/diarahkan ke tujuan-tujuan lalmgik yang
berhubungan maupun yang tidak berhubungan dengamantu
utama dalam situasi belafdr.

2. Ciri-ciri belajar.
William Burton menyimpulkan uraiannya yang cukumjpag tentang

prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.

2" Oemar hamalikop. cit.,hlm 28
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. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereddsi,melampaui
(under going).

. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalataanmata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada sujaanttertentu.

. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bdgdukan
siswa.

. Pengalaman belajar dari kebutuhan dan tujuan sssvaliri yang
mendorong motivasi yang kontinu.

. Proses belajar dan hasil disyarati oleh heredaadidgkungan.
Proses belajar dan hasil belajar secara matengendjaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan pawaasis

. Proses belajar berlangsung secara efektif apabéagglaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disé&smai oleh
kematangan siswa.

. Proses belajar yang baik apabila siswa mengetahaiuss dan
kemajuan.

Proses belajar merupakan kesatuan fungsional edyvabai prosedur.
Hasil-hasil belajar secara fungsional bertaliaru ssama-lain tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawatbibhgan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan
Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatargidmilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas ddrakepilan.

. Hasil-hasil belajar diterima oleh siswa apabilanberi kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna haginy

. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan seramgk pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengamip@ngan yang
baik.

. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukannjaéi kepribadian

dengan kecepatan yang berbeda-beda.
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p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah ferdtompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable) jadi tidak sedert@matatis.28
3. Prinsip-Prinsip Belajar
Upaya pembelajaran terkait dengan beberapa pribgiajar.
Beberapa prinsip belajar tersebut antara lain sedasyikut : (1) belajar
menjadi bermakna bila siswa memahami tujuan belajah karena itu
guru perlu menjelaskan tujuan belajar secara Histaiiujuan belajar
memahami dan menghafal syair lagu Indonesia Rayalnya, adalah
agar siswa dapat menyanyikan lagu tersebut dengda () belajar
menjadi bermakna bila siswa dihadapkan pada perapcaiasalah yang
menantangnya; oleh karena itu peletakan urutanlaiagang menantang
harus disusun guru dengan baik. (3) belajar merjadnakna bila guru
mampu memusatkan segala kemampuan mental siswen dalagram
kegiatan tertentu; oleh karena itu, di samping ra@rgan bahan secara
terpisah-pisah, guru sebaiknya membuat pembelagatam pengajaran
unit atau proyek. Sebagai ilustrasi siswa kelasl &WIP diberi tugas
mempelajari lalu-lintas di kotanya. Pengajaranaegt‘lalu-lintas di kota”
tersebut sesuai dengan kebutuhan hidup siswa. €4uas dengan
perkembangan jiwa siswa, maka kebutuhan bahan-bbbkjar siswa
semakin bertambah, oleh karena itu, dijelaskanndabuku karangan
Drs.M.Ngalim Purwanto salah satu sifat-sifat gurany baik adalah
berpengetahuan |ud%.Guru perlu mengatur bahan dari yang paling
sederhana sampai paling menantang. Seyogianya kdersgbut diatur
dalam prinsip memenuhi kebutuhan aktualisasi debagai ilustrasi,
disetiap akhir pelajaran bidang studi misalnya,iapetsiswa diberi
kesempatan menampilkan hasil karyanya. (5) belagmjadi menantang
bila siswa memahami prinsip penilaian dan faeddd belajarnya bagi

kehidupan di kemudian hari®* Oleh karena itu guru perlu

*%|bid., him.31

% M.Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2003). him 148.

%9 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran,op. chilm 102-103
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memberitahukan kriteria keberhasilan atau kegaghlalajar. Sebagai

ilustrasi, siswa sekolah menengah perlu memahamiingmya bahasa

Inggris. Bila siswa tahu bahwa bahasa Inggris pgntintuk belajar

pengetahuan di perguruan tinggi, maka ia akan drelaglajar bahasa

Inggris dengan sungguh-sungguh. Sebab dengan asegkhilan untuk

bahas Inggris, peluang untuk belajar di perguruaggt makin terbuka.

4. Faktor-faktor belajar

Prinsip-prinsip belajar yang hanya memberikan geturumum
tentang belajar. Tetapi prinsip-prinsip itu tida&pdt dijadikan hukum
belajar yang bersifat mutlak, kalau tujuan beldjarbeda, maka dengan
sendirinya cara belajar juga harus berbeda, contdBelajar untuk
memperoleh sifat berbeda dengan belajar untuk nnelngegkan
kebiasaan dan sebagainya. Karena itu, belajar yefiegtif sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang dtla

Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut :

1. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan ; siswa \alajar
melakukan banyak kegiatan, baik kegiataaural system seperti
melihat, mendengar, merasakan, berfikir, kegiatantons, dan
sebagainya, maupun kegiatan-kegiatan lainnya ygveyldkan untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan.Apatyang telah
dipelajari perlu digunakan secara praktis dan diadaulangan secara
kontinu di bawah kondisi yang serasi. Sehingga pasgan hasil
belajar menjadi lebih mantap.

2. Belajar memerlukan latihan dengan jalarelearning, recalling, dan
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasab&érdan
pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mdgshami.

3. Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebilmhbsil jika siswa
merasa berhasil dan mendapatkan kepuasan. Belagadaknya

dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.

*bid., him 102-103
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4. siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia bgrhtau gagal
dalam belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkanu&sgn dan
mendorong belajar lebih baik, sedangkan kegagaldan a
menimbulkan frustasi.

5. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajarengarsemua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang, Isecara
berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satudaas@engalaman.

6. Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan fEmgengertian
yang telah dimiliki oleh siswa, besar peranannyaddiam prose
belajar. Pengalaman dan pengertian itu menjadir degak menerima
pengalaman-pengalaman dan pengertian-pengertian bar

7. Faktor kegiatan belajar. Siswa yang telah siap jdrelakan dapat
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebithdssl. Faktor
kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kegaeta minat,
kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan.

8. Faktor minat dan usaha. William James (1890) melizdwa minat
siswa merupakan faktor utama yang menentukan dekagktifan
belajar siswa.32 belajar disertai dengan minat akandorong siswa
belajar lebih baik. Minat ini timbul apabila siswetarik akan sesuatu
karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa kabuatu yang
akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinyamba demikian,
minat tanpa disertai usaha yang baik, maka akanyebabkan
pembelajaran tidak akan tercapai, dan sia-sia. Makeang guru perlu
menetapkan kegiatan belajar (membuat suatu peraacgengajaran)
yang baik. Sehingga siswa akan lebih bersemangatdadam
pembelajaran.33

9. Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yabeglajar sangat

berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang leielh akan

% Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1990). him 22.

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995). him 10.
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menyebabkan perhatian siswa menjadi tidak sempufagena itu
faktor fisiologis sangat menentukan berhasil aidaknya siswa dalam
pembelajaran.

10.Faktor intelegensi. Siswa yang cerdas akan lebithasd dalam
kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menagkap damahami
pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya. .8dkAyang cerdas
akan lebih mudah berfikir kreatif dan lebih cepa@ngambil keputusan
yang baik. Hal ini sangatlah mendukung bagi ke&®aktperilaku
belajar siswa.

Sedangkan Dollar and Miller (Loree, 1970:136) mes&gn

bahwa keefektifan perilaku belajar itu dipengamikeh empat hal, yaitu:

a. Adanya motivasi(drives), siswa harus menghendaki sesudthe
learner must want something);

b. Adanya perhatian dan mengetahwasaran (cue, siswa harus
memperhatikassesuatuthe learner must notice somethjng

c. Adanya usaha (response), siswa harus melakukaatse@$he learner
must do something);

d. Adanya evaluasi dan pemantapan hasil (reinforcemssiva harus
memperoleh sesuatu (the learner must get something)

Demikianlah beberapa faktor-faktor yang mempengapehilaku

belajar mengajar

C. Motivas dan belajar
Motivasi memang mempunyai peran penting di dalam
pembelajaran, hal ini disebabkan karena motivasalahd sebagai
penggerak belajar bagi siswa. Dalam hal ini adaetzgda cara bagi

% Oemar Hamalik,op. cit.him 32

% Abin Syamsuddin MakmunPsikologi KependidikatBandung ; PT. Remaja
Rosdakarya,2002 ). him. 164
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seorang guru untuk dapat membangkitkan motivasajdrelsiswanya,
diantaranya sebagai berikut.
1. Memberi angk¥

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pe&erjga, yakni
berupa angka yang telah diberikan oleh guru. Sigareg memperoleh
nilai baik, akan mendorong motivasi belajarnya raénjlebih besar,
sebaliknya siswa yang mendapat nilai (angka) kyrangungkin
menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pemdpragar belajar
lebih baik.

2. Pujiar?’

Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yaaty wilakukan
dengan berhasil besar manfatnya sebagai pendoretgjat Pujian
menimbulkan rasa puas dan senang
3. Hadiah®

Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam bbtdas tertentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepadagiswa yang dapat
atau menunjukkan hasil belajar yang baik, memtaaidh para pemenang
sayembara atau pertandingan olah raga. Kuat databugtan belajar.

4. Kerja kelompoR®

Dalam kerja kelompok dimana melakukan kerjasamaandal
belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadaadgkg perasaan untuk
mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendosamy kuat

dalam perbuatan belajar.

5. Persaingafi’
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikatifymmtif

sosial kepada murid. Hanya saja persaingan individkan menimbulkan

% Ibid., him.166
%" Ibid., him.166
3 |bid., him.166
% Ibid., him.166
“%1bid., him.166
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pengaruh yang tidak baik, seperti : rusaknya hubanngersahabatan,
perkelahian, persaingan antar kelompok belajar.
6. Tujuan darlevel of aspiratiorf*
Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa.
7. Sarkasmé?

lalah dengan jalan mengajak para siswa yang mehdagsl
belajar yang kurang. Dalam batas-batas tertentikkaseare dapat
mendorong kegiatan belajar demi nama baiknya, itdigphak lain dapat
menimbulkan sebaliknya, karena siswa merasa dirdigana, sehingga
memungkinkan timbulnya konflik antara murid dengamnu.

8. Penilaian®?

Penilaian secara kontinu akan mendorong para sislagar

Sehubungan dengan motivasi, ada tiga hal yang peyerhatikan
untuk meningkatkan proses belajar :

a. Motivasi jangka panjang.

Seorang murid yang belajar secara tekun guna mdaghalangan
umum atau ujian akhir, mempunyai motivasi jangkajgrag. Setiap kali ia
selalu memaksa diri untuk dapat mengerti hal yarglaskan oleh
pengajarnya. Motivasi seperti ini mempunyai arthagpentingnya dengan
inteligensi yang bail¢.

b. Motivasi jangka pendek.

Motivasi jenis ini merupakan minat saat itu, yamgutuhkan agar
para pendengar mengerti penjelasan pengajar. Motiva sangat
dipengaruhi oleh motivasi jangka panjang. Dan gtz motivasi
jangka panjang memperoleh isi dari jangka pendebtnt@ motivasi
jangka pendek : seorang pengajar member penjeles#gang proses

kelapukan kepada para calon insinyur sipil. Selpelajaran itu terlihat

“!bid., him.166
“1bid., him.166
“bid., him.166
4 Ad. RooijakkersMengajar dengan Suksddakarta: PT Gramedia , 2006 ) him.1
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para pendengar kurang mempunyai motivasi untuk eregatkan. Hal ini
mungkin karena pendengar belum tahu, bahwa masaisébut penting
bagi mereka. Seandainya pengajar itu menerangkarhwaba
memperhitungkan faktor kelapukan dalam perencaraiiah penting
bagi pembuat jembatan, boleh jadi para pendengam skgera melihat
perlunya mengerti masalah proses kelapukan itu.gBencara begitu
pengajar merangsang timbulnya motivasi dan membjatan bagi
pendengar untuk mengerti bahan yang diajarkan. ifgpabdua motivasi
tersebut tidak ada maka proses belajar pun jelak ikan terjadi.

c. Kadar surut ingatan (regresi).

Yang dimaksud dengan kadar surut ingatan atau Siegamalah
proses melemahnya ingatan seseorang akan sesuatBidvea dengan
kadar surut ingatan-ingatan yang tinggi mudah lakan masalah yang
dijelaskan oleh pengajar. Seorang dapat memperkegiesi siswa-
siswanya atau mahasiswa dengan jalan menanamkamasiokepada
mereka, baik motivasi jangka panjang ataupun msitijingka pendek.
Tetapi regresi juga dapat berkurang apabila seoramghasiswa
mempunyai banyak kepentingan dengan hal yang Hajarkarena
kepentingan dapat memperkuat motivasi sesedrang.

1. Pentingnya Motivasi dalam Belajar

Penelitian psikologi banyak menghasilkan teoriiteorotivasi
tentang perilaku. Subjek terteliti dalam motivadaa/ang berupa hewan
dan ada yang berupa manusia. Peneliti yang menganiagwan adalah
tergolong peneliti biologis dan behavioris. Penglding menggunakan
terteliti manusia adalah peneliti kognitif. Temuali-ahli tersebut
bermanfaat untuk bidang industri, tenaga kerja,samu pemasaran,
rekruting militer, konsultasi, dan pendidikan. Pahdi berpendapat bahwa
motivasi perilaku manusia berasal dari kekuatantatesmum, insting,

dorongan, kebutuhan, proses kognitif, dan interaksi

*1bid., him.1
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Perilaku yang penting bagi manusia adalah belager loekerja.
Belajar menimbulkan perubahan mental pada diri aisvBekerja
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirkpeian orang lain.
Motivasi belajar dan motivasi bekerja merupakanggenak kemajuan
masyarakat. Kedua motivasi tersebut perlu dimdikh siswa. Sedangkan
tugas seorang guru dituntut memperkuat motivagissis

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagswa
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berifiit) Menyadarkan
kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasit;atdmntohnya, setelah
seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, uipkmad dengan
temannya sekelas yang juga membaca bab tersebltirang berhasil
menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagim@)ginformasikan
tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkagah teman sebaya;
sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar @egrsiswa belum memadai,
(3) mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustssedielah ia ketahui
bahwa dirinya belum belajar secara serius, terkhdtiyak bersenda gurau
misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajarfy)amembesarkan
semangat belajar, sebagai ilustrasi, jika ia tedl@hghabiskan dana belajar
dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, makeeiasaha agar cepat
lulus. (5) menyadarkan tentang adanya perjalanéajabedan kemudian
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau &e)m yang
berkesinambungan; individu dilatih untuk menggumakieekuatanya
sedemikian rupa sehingga dapat beras8ebagai ilustrasi, setiap hari
siswa diharapkan untuk belajar di rumah, membagkerpaan orang tua,
dan bermain dengan teman sebaya; apa yang dilaklikarapkan dapat
berhasil memuaskan. Kelima hal tersebut menunjukleaapa pentingnya
motivasi tersebut di sadari oleh pelakunya senBita motivasi disadari
oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam haugas belajar akan

terselesaikan dengan baik.

“®1bid., him.162
47 1bid., him.162
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Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segraguru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi beteda siswa
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berii@)t:Membangkitkan,
meningkatkan, dan memelihara semangat siswa unéldjab sampai
berhasil; membangkitkan, bila siswa tak bersemangahingkatkan bila
semangat belajarnya timbul tenggelam; memelihaila, $#mangatnya
telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalana lail hadiah, pujian
dorongan, atau pemicu semangat dapat digunakark umé&ngobarkan
semangat belajar. (2) Mengetahui dan memahami asdtbelajar siswa di
kelas bermacam-ragam; ada yang acuh tak acuh aadgatgk memusatkan
perhatian, ada yang bermain, di samping yang bensgat untuk belajar.
Dengan bermacam ragamnya motivasi belajar terseimka guru dapat
menggunakan bermacam-macam strategi  belajar-mengaj®)
Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilibu sdit antara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihititatias instruktur,
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, ataudigik. Peran
pedagogis tersebut sudah barang tentu sesuai deegdeku siswa. (4)
Memberi peluang guru untuk “ unjuk kerja” rekaygsadagogis. Tugas
guru adalah membuat semua siswa belajar sampaadierfiantangan
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” aistek berminat
menjadi bersemangat belafir.

2. Nilai motivasi dalam pembelajaran

Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-rékzbagai
berikut.

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalpgdouatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya suliuk berhasil.

b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya agedabajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, tnyarag ada pada
murid. Pengajaran yang demikian sesuai dengantamtdemokrasi
dalam pendidikan.

“81bid., him.162
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C.

Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreatifitas idaajinasi guru
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencaricasrayang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan menelimativasi
belajar siswa. Guru senantiasa berusaha agar mmunidt akhirnya

memiliki self motivationyang baik.

. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan gueradkan

motivasi dalam pengajaran erat pertaliannya dengangaturan
disiplin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkimbulnya
masalah disiplin di dalam kelas.

Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang iatetaripada asas-
asas mengajar. Penggunaan motivasi dalam mengajar baja
melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga menjaditof yang
menentukan pengajaran yang efektif. Demikian penggn asas
motivasi adalah sangat esensial dalam proses belajagajaf’’

3. Peranan motivas dalam belajar dan pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam meniateam

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilakdiwdu yang sedang

belajar. Ada beberapa peranan penting dari motigakam belajar dan

pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukanhdlalyang dapat

dijadikan penguat belajar, (b) memperjelas tujuaiajar yang hendak

dicapai, (c) menentukan ragam kembali terhadapseargan belajar, (d)

menentukan ketekunan belajar.

a.

Peran Motivas dalam Menentukan Penguatan Belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajdilapseorang
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalahmamerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat hamalshal yang
pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seseorang akamjetlaskan bab
thoharoh dengan bantuan buku figih yang sering cdibga. Tanpa
bantuan buku figih tersebut, orang itu akan kesalihenjelaskan bab

“bid., him. 162
*® Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan PengukuranyfJakarta: Bumi Aksara, 2008)

him.27-28
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thoharoh. Dalam kaitan itu, anak berusaha mencdu liigih. Upaya
untuk mencari buku figih merupakan peran motivaangy dapat
menimbulkan penguatan belajar.

Peristiwva di atas dapat dipahami bahwa sesuatut dapajadi
penguat belajar untuk seseorang, apabila dia sedt@mgr-benar
mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu. Dengakapsan lain,
motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkureyaak yang dapat
memperkuat perbuatan belajar. Untuk seorang guru pgemahami
suasana itu, agar dia dapat membantu siswanya da&milih faktor-
faktor atau keadaan yang ada dalam lingkungan ss&lagai bahan
penguat belajar. Hal itu tidak cukup dengan mentdtankan sumber-
sumber yang harus dipelajari, melainkan yang lgi@hting adalah
mengaitkan isi pelajaran dengan perangkat apa ang perada paling
dekat dengan siswa di lingkungannya.

b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar ladannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik ubal&jar sesuatu,
jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapatetigui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh, anak akarotigasi belajar
figih karena manfaatnya yang banyak digunakan dalazsyarakat.
Dalam suatu kesempatan misalnya, anak tersebuthtdingebagai
imam shalat di salah satu masjid, berkat pengetatyaadi bidang
ilmu figih, maka anak tersebut siap untuk menjacham. Dari
pengalaman itu, anak makin hari makin termotivasiuk belajar,
karena anak sudah mengetahui makna dari belajar fiq

c. Motivas Menentukan Ketekunan Belajar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belagauau, akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun,adeh@rapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampakvia motivasi
belajar menyebabkan seorang tekun belajar. Selalikiapabila

*1 |bid., him.27-28
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seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi uriialajar, maka dia
akan merasa jenuh dalam belajar. Dia mudah tergodiauk
mengerjakan hal yang lain di luar pembelajaran. ilamenandakan
bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap ketal@maketekunan
belajar>?

4. Motivas dan Incentive

Motivasi memang sering terlaksana apabila ada&entive
sedangkanincentive adalah hal-hal yang disediakan oleh lingkungan
(guru) dengan maksud merangsang murid bekerja tgaitdan lebih baik,
misalnya kenaikan kelas, hadiah, dan lain-ldimcentive dapat untuk
memuaskan atau tidak memuaskan kebutuhan indiraentive dapat
menjadi tujuan atau identik dengan tujuan. Jaddajgat hubungan yang
erat antara motivasi daimcentive.>® Dalam hal ini bisa dicontohkan
dengan adanya raport. Selain mengukur kualitasasiper semester,
adanya raport juga sangat membantu dalam merangsamg agar lebih
giat dan lebih baik di dalam belajar.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa motivasi mendpriombulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakdaadi. fungsi
motivasi itu meliputi berikut ini.

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbudtanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan sepédaiiabe

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya meaigieein perbuatan
ke pencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfusgbagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan tafza lambatnya
suatu pekerjaart.

Apabila seorang siswa termotivasi untuk mendapatkk yang
baik. Maka setiap ada pekerjaan rumah (PR) ataasttiggas yang
berhubungan dengan sekolah maka dia akan cepaktasaikannya.

*2|bid., him.27-28
>0emar Hamalikop. cit.,him.160
**Ibid., him. 161
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5. Prinsip-Prinsip Motivasi

Prinsip-prinsip ini disusun atas dasar penelitilmngy seksama
dalam rangka mendorong motivasi belajar para sidivaekolah yang
mengandung pandangan demokratis dan dalam rangkeiptekanself
motivationdan self disciplinedikalangan para siswa. Kenneth H. Hover,
mengemukakan prinsip-prinsip motivasi sebagai lierik
a. Pujian lebih efektif daripada hukuman.

Hukuman bersifat menghentikan sesuatu perbuatatangkan
pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukk&arena itu pujian
lebih besar nilainya bagi motivasi belajar siswa.

b. Semua murid mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikolqgang

bersifat dasar) tertentu yang harus mendapat kepuas

Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam lgabhentuk
berbeda. Murid-murid yang dapat memenuhi kebutuwasecara efektif
melalui kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukagikit bantuan di
dalam motivasi dan disiplin.

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih keife daripada

motivasi yang dipaksakan dari |U8rSebabnya ialah karena kepuasan

yang diperoleh oleh individu itu sesuai dengan akuyrang ada dalam diri
siswa.

d. Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesngadekeinginan)
perlu dilakukan usaha pemantaysginforcement)

e. Apabila sesuatu perbuatan belajar mencapai tujuakanterhadap
perbuatan itu perlu segera diulang kembali setblelberapa menit
kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap. Pemamtajpa perlu
dilakukan dalam setiap tingkatan pengalaman belajar

f. Motivasi itu mudah menjalar terhadap orang lain.

Guru yang berminat tinggi dan antusias akan meilghassiswa-
siswa yang juga berminat tinggi dan antusias pDEmikian siswa

yang antusias akan mendorong motivasi siswa-siswvg kain.

%5 |bid., him. 161
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g. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akarangsang
motivasi.

Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang lkeddzapainya,
maka perbuatannya ke arah itu akan lebih besardtagmgannya.

h. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri ak@mimbulkan
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daaifzguibila tugas-
tugas itu di paksakan oleh guru.

Apabila siswa diberi kesempatan diberi masalah igendan
memecahkanya sendiri maka akan mengembangkan wsioti\zn
disiplin lebih baik.

I. Pujian-pujian yang datangnya dari lu@aksternal reward)kadang-
kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsannat yang
sebenarnya. Berkat dorongan orang lain, misalnyakumemperoleh
angka yang tinggi maka siswa akan berusaha lehbslh kmrena
minatnya lebih besar.

j. Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macanahaddiektif
untuk memelihara minat siswa.

Cara mengajar yang bervariasi ini akan menimbulkgénasi
belajar yang menantang dan menyenangkan sepemnyahabermain
dengan alat permainan yang bermacam-macam.

k. Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa adaldtersifat
ekonomis.

|. Kegiatan-kegiatan yang akan dapat merangsang ipamatsiswa yang
kurang mungkin tidak ada artinya (kurang berhatge)i siswa yang
tergolong pandai.

Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abiliti kalangan
siswa. Karena itu, guru yang hendak membangkitkamaimsiswa
siswanya supaya menyesuaikan usahanya dengan ikkowiiksi yang
ada pada mereka.

m. Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitajabel

*8 |pid., him. 161
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Kecemasan ini akan mengganggu kegiatan belajaasisgbab akan
mengakibatkan pindahnya perhatian siswa kepaddalml sehingga
kegiatan belajarnya tidak efektif.

n. Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membafdjarhedapat
juga lebih baik’ Keadaan emosi yang lemah dapat menimbulkan
perbedaan yang lebih energik, kelakuan yang lebifat

Demikian beberapa prinsip yang dapat digunakaragseb
petunjuk dalam rangka membangkitkan dan memelimaaddivasi

siswa dalam belajar.

D. Pembelajaran Figih
1. Pengertian Figih
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran pendidikgama
islam khususnya pada figih dimadrasah tsanawiyaku y@emahami
ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadafdah dan
muamalahserta dapat mempraktikkan dengan benar dalam ugedaid
sehari-hari.
Pada bagian ini akan dikemukakan pengertian-paeagedtau

definisi-definisi, baik secara umum maupun secaresis.
a. Paedll G ke Aalll 8 48l L

Adapun figih menurut bahasa gambaran dari suatatiapan.

b. Definisi ilmu Figih secara umum. lalah suatu ilmu yang mempelajari
bermacam-macansyariat atau hukum Islam dan berbagai macam
aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat iddivnaupun yang

berbentuk masyarakat sosil.

57 |hi
Ibid
%8 Saefudddin Abi Hasaml Ihkam fi Ushulil Ahkam(Beirut: Darul Fikri, 2 Juni 1999),
him. 1

%9 Nazar BakryFigih dan Ushul Figih(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993). Him.
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c. llmu Figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar
gelanggang pembahasanya, yang mengumpulkan beraggan jenis
hukum Islam dan bermacam rupa aturan hidup, untejefuan
seseorang, golongan dan masyarakat seumum mahusia.

Jadi secara umum ilmu figih itu dapat disimpulkaahwa
jangkauan ilmu figih tiu sangat luas sekali, yattembahas masalah-
masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yamguldengan
dengan kehidupan manusia.

d. Definisi Figih yang dikemukakan oleh ustad Abdul Hamid Hakim,

dalam kitabnya sulam antara lain :
< 1 < | & 0 W% o4l 741 22.%
Elgh &l S DS E g, 4a) ) el

“ Figih menurut bahasa : faham, maka tahu aku akan parkata
engkau, artinya faham aku”.

EEENIE N PCCN TR ERES TV

“Figih menurut istilah/ketepatan ialah mengetahui hukukum
agama Islam dengan cara atau jalanya ijtiffad”.
2. Ruang Lingkup Pembahasan Figih di Madrasah Tsanawiyah
Ruang lingkup figih di Madrasah Tsanawiyah meligkgtentuan
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasiselakasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan ANahdan hubungan
manusia dengan sesama manfsiddapun ruang lingkup mata pelajaran
Figih di Madrasah Tsanawiyah meliputi :
Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatadatsarah, salat
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan targrtgud, azan dan
igamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puadat,zhaji dan umrah,

%0 Hasbi Ash-ShidieqyPengantar Hukum Islanfjakarta : Bulan Bintang, 1980). him. 22

®!Ibid., him. 22

%2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia ba¥otlinor 2 Tahun 2008 Tentang
Standar kompetensi lulusan dan standar isi Peratidigama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah,
http://www.4shared.com/get/88063296/172047fb/peagan2.html;jsessionid=10263DD827355
B7623EF7275AD0A67F9.dc113(Jum’at,09/10/2009) didmtiinggal 2 Mei 2010
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kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazalgzidieah kubur. Aspek
fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jba&li, girad, riba,

pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan bertasupah.

3. Standar Kompetenss (SK) dan Kompetenss Dasar (KD) Mata
Pelajaran Figih Madrasah Tsanawiyah

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pekaid
Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional ubedi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seréalapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskasiugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agajagiemanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaklak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawahkintuk mencapai tujuan tersebut,
salah satu bidang studi yang harus dipelajari @islwva di madrasah
adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksudkaokumtembentuk
siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwadeefuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyang
terdiri atas empat mata pelajaran tersebut menkkkakteristik sendiri-
sendiri. Aspek fikih menekankan pada kemampuan oastaksanakan
ibadah dan muamalah yang benar dan baik. mempahaurat Edaran
Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/68106, tanggal 1
Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi, yatngya bahwa
madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusannmdargembangkan

kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.

4. Tujuan Figih di Madrasah Tsanawiyah
Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujusatuk
membekali siswa agar dapat: (1) mengetahui dan imemgpokok-pokok

® Ibid.
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hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata ocaeajalankan
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalanh filgadah dan
hubungan manusia dengan sesama yang diatur ddgmfuamalah. (2)
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum ldemgan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibamaal %' Pengalaman
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjadahideum Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi nalkehidupan pribadi

maupun sosial.

E. Metode-metode dalam PTK
1. Everyone | s Teacher Here (setiap orang adalah guru)

Ini merupakan sebuah metode yang mudah guna meleipero
partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawalvidhd Strategi ini
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untukhda sebagai
seorang “pengajar’ terhadap siswa lain.

Langkah-langkah penerapanya :

1) Bagikan kertas kepada setiap siswa dan mintlah kaetmtuk
menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pakiog gipelajari.

2) Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dkzagsatu pada
setiap siswa. Mintalah siswa membaca diam-diamapgaian atau
topik pada kartu dan pikirkan jawabanya.

3) Panggilah sukarelawan yang akan membaca dengaas kgaihg
mereka dapat dan memberi respons.

4) Setelah diberi respons, mintalah yang lain didaketas untuk
menambahkan apa yang telah disumbangkan sukarelawan

5) Lanjutkan selama masih ada sukarelaian.

2. Team Quiz (Menguji Tim)

54 bid.

% Mel silberman, diterjemahkan komaruddin hidagatjve learning 101 strategi
pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Insani Madani), him 171
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Teknik dapat meningkatkan kemampuan tanggung jasvalva
tentang apa yang mereka pelajari melalui cara yaegyenagkan dan
tidak menakutkan.

Prosedur metode ini adalah sebagai berikut :

1) Pilihlah topik yang dapat dipresentasikan da;am liggian

2) Bagilah siswa menjadi 3 tim

3) Jelaskan bentuk sesinya dan mulailah presefatasi presentasi

kurang lebih 10 menit.

4) Minta tim A menyiapkan kuiz yang berjawaban Katg Kuis ini

tidak memakan waktu lebih dari 5 menit untuk pgrama Tim B

dan C memanfaatkan waktu untuk meninjau catataekaer

5) Tim A menguji anggota tim B, jika tim B tidakdai menjawab, tim

C diberi kesempatan untuk menjawabnya.

6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya Hepam C, dan

mengulangi proses yang sama.

7) Ketika kuis selesai, guru melanjutkan pada bagetua pelajaran,

dan menunjuk tim B sebagai pemimpin kuis.

8) Setelah tim B menyelesaikan ujian tersebut, guelanjutkan pada

bagian ketiga dan menentukan tim C sebagai pemyé?%

F. Penerapan Kombinasi Metode Everyone Is A Teacher Here dengan Team
Quizdalam Pembelajaran Fiqgih.

Metode mengajar adalah salah satu kunci pokokldnd&eberhasilan
suatu proses belajar mengajar, karena dengan meaiggyu metode mengajar
yang sesuai, tujuan yang diharapkan dapat tercajsai dapat terlaksana
dengan baik.

Menerapkan metode mengajar harus memperhatikaisipasi siswa
untuk terlibat aktif di dalam proses pembelajaranr§iswa dirangsang untuk

menyelesaikan problem-problem baik secara individaupun kelompok,

® |smail SM, M. Ag. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
(Semarang: RaSAIL media group),Cet I, him. 86
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yang pada akhirnya diharapkan dapat terlatih ubrlgjar mandiri dan tidak
selalu tergantung pada guru.

Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembgdajadalah tugas
guru sebagai motivator, karena apa yang didapatkewaktiu proses
pembelajaran adalah untuk bekal hidup dimasa mangat

Melalui pembelajaran dengan menggunakan kombinastoae
everyone is a teacher hedenganteam quizini, dapat mendorong siswa
untuk memahami hakekat, makna, dan manfaat belsgdingga akan
memberikan stimulus dan motivasi kepada merekakumjin dan senantiasa
belajar®’

Pemakaian metodeEveryone is teacher heredan team quiz
dikarenakan kejenuhan siswa dalam menerima metadg gligunakan oleh
guru. Apabila kita lihat dari sisi tujuannyByeryone Is teacher hewalah
salah satu metode pembelajaran yang bertujuan rasalain belajar aktif
secara individu dan membudayakan keberanian unéutariya atau tidak
minder atau tidak takut salifh.Seorang siswa dapat dikatakan berhasil
apabila, di dalam pembelajaran tidak mempunyai tebdalam
mengungkapkan pertanyaan. Hal seperti itu samaatiegugi ungkapan “Malu
bertanya sesat dijalan”. Dalam masalah ini sud&s japabila siswa ingin
berhasil di dalam pembelajaran sebaiknya siswék tiolsleh takut dalam
mengungkapkan pertanyaan. Apabila kita merasa gedalam menerima
pelajaran maka akan mudah pula pelajaran itu masalkini sama kaitannya
dengan tujuanteam quiz Team quizbertujuan meningkatkan kemampuan
tanggung jawab siswa tentang apa yang mereka peha@alui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutRan.Pemilihan metode sangat
mempengaruhi dalam keberhasilan siswa. Apabila aeetgang diajarkan

kurang menarik minat siswa, boleh dikatakan penjduela tersebut sia-sia.

67 |hi
Ibid
% |smail SM, dan Lift Anis MMateri Kuliah Micro Teaching Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongohim. 2

% Ibid., him 7
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan seoraisgvas dapat
termotivasi dalam belajar, dikarenakan tepatnyaodeetyang digunakan oleh
seorang guru, sehingga siswa menjadi lebih bersgamhatidalam menerima
pelajaran. Dalam hal ini penulis memberikan indikdiahwa motivasi siswa
dapat dilihat dari kesiapan dan keaktifan merek&&eroses pembelajaran
berlangsung.

G. Pengajuan Hipotesis

Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu dickhhwa keberadaan
hipotesis adalah sebagai kesimpulan sementara ntgntaasalah yang
merupakan perkiraan tentang keterikatan variabeklval yang diteliti.
Menurut Sutrisno Hadi Hipotesis adalah dugaan yamgpgkin benar dan
mungkin juga salah, dan akan diterima jika fakteganembenarkannyA.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah
berdasarkan pada uraian-uraian landasan teoritgdaig disampaikan peneliti
diatas bahwa pembelajaran figih Melalui KombinastttMie everyoneis a
teacher here denganteam quiz adalah suatu pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi siswa sehingga pembelajasag yada di kelas tidak
menjadi pasif dan mampu meningkatkan hasil betagava.

Berdasarkan paparan diatas maka hipotedemd penelitian ini
adalah:

1. Pemilihan metodesveryoneis ateacherhere danteamquiz didasarkan
pada latar belakang masalah yang ada yaitu, metote digunakan oleh
guru (ceramah) sehingga menyebabkan siswa mengesifi gan kurang
bersemangat dalam pembelajaran.

2. Dengan penerapan kombinasi metegleryonds ateacherheredanteam
quiz Siswa dapat berhasil mencapai kompetensi dasasukhya dalam

pembelajaran figih

0 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi UlI,
1993), him. 6
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3. Pembelajaran melalui kombinasi metodegeryoneis a teacher here
denganteam quiz dapat meningkatkan motivasi siswa, khususnya dalam

pembelajaran figih.
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